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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian (1) untuk mengethui pengaruh antara implementasi 5R terhadap kesiapan kerja siswa, (2) untuk 

mengetahui pengaruh antara prestasi praktik kerja industri (prakerin) terhadap kesiapan kerja siswa, (3) untuk 

mengetahui pengaruh implementasi 5R dan prestasi praktik kerja industri (prakerin) secara bersama-sama terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Blora. 

Penelitian ini dilakukan Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammaadiyah 1 Blora tahun pelajaran 2021/2022 pada 

tanggal 23 Mei 2022 sampai dengan 6 Juni 2022. Populasi penelitian sebanyak 75 siswa, teknik pengambilan sampel 

dengan teknik Purposive random Sampling dengan rumus Slovin sehingga didapatkan sampel sebanyak 63 siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif ex post facto. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

kuesioner atau angket dan teknik dokumentasi. Validitas butir soal diperoleh dari korelasi product moment. 

Reliabilitas soal diperoleh dengan rumus alpha. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana 

dan analisis regresi berganda yang sebelumnya dilakukan uji prasarat analisis yaitu uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji linieritas. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: (1) ada pengaruh antara implementasi 5R 

terhadap kesiapan kerja siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 

Blora; (2) ada pengaruh antara prestasi Praktek Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja siswa Kelas XII Program 

Keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Blora; (3) ada pengaruh implementasi 5R dan 

prestasi Praktek Kerja Industri secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa Kelas XII Program Keahlian 

Teknik Bisnis Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 1 Blora. 

 

Kata kunci: Implementasi 5R, Praktek Kerja Industri, Kesiapan Kerja 

 

 

ABSTRACT 

 

The research objectives (1) are to determine the effect of 5R implementation on students' work readiness, (2) to 

determine the effect of industrial work practice performance on students' work readiness, (3) to determine the effect 
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of 5R implementation and industrial work practice performance together on the work readiness of class XII students 

of the Motorcycle Business Engineering Expertise Program at the Muhammadiyah 1 Blora Vocational High School. 

This research was conducted. This research was conducted at the Muhammaadiyah 1 Blora Vocational High School 

in the 2021/2022 academic year on 23 May 2022 to 6 June 2022. The study population was 75 students, the 

sampling technique used was the Purposive Random Sampling technique with the Slovin formula so that a sample of 

63 was obtained student. This type of research is ex post facto quantitative research. Data collection techniques 

using questionnaires or questionnaires and documentation techniques. The validity of the items obtained from the 

product moment correlation. The reliability of the questions obtained by the alpha formula. The data analysis 

technique used simple linear regression analysis and multiple regression analysis which previously tested the 

analytical prerequisites, namely normality test, multicollinearity test, and linearity test. 

Based on the results of the analysis, the results obtained are as follows: (1) there is an influence between the 

implementation of 5R on the work readiness of Class XII students of the Motorcycle Business Engineering Expertise 

Program Muhammadiyah 1 Blora Vocational High School; (2) there is an effect between Industrial Work Practice 

achievement on Work Readiness of Class XII students of Motorcycle Business Engineering Expertise Program at 

Muhammadiyah 1 Blora Vocational High School; (3) there is an effect of the implementation of 5R and the 

achievement of Industrial Work Practices together on the work readiness of Class XII students of the Motorcycle 

Business Engineering Expertise Program at Muhammadiyah 1 Blora Vocational High School 

 

Keywords: 5R Implementation, Industrial Work Practice, Work Readiness 

 

PENDAHULUAN 

Rendahnya kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) merupakan salah satu 

masalah paling mendasar yang dapat 

menghambat pembangunan dan 

perkembangan ekonomi nasional. Setelah 

fokus pada pembangunan infrastruktur, 

mulai tahun 2019 pemerintah Indonesia 

sedang mengupayakan untuk peningkatan 

mutu sumber daya manusia (SDM). 

Penataan sumber daya manusia perlu 

diupayakan secara bertahap melalui 

sistem pendidikan secara utuh dan 

menyeluruh, terutama kualitas pendidikan 

serta relevansinya dengan kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja (Mulyasa, 

2015: 3). Dikatakan lebih lanjut oleh 

Mulyasa tentang pentingnya 

pengembangan sistem pendidikan yang 

berkualitas, karena berbagai indikator 

menunjukkan bahwa pendidikan yang ada 

belum mampu menghasilkan sumber 

daya yang sesuai dengan perkembangan 

masyarakat dan kebutuhan pembangunan. 

Dalam menghadapi revolusi 

industri 4.0, maka perlunya menyiapkan 

pelaksanaan pendidikan yang link and 

match antara sumber daya manusia dan 

kebutuhan zaman di era revolusi industri. 

Menyiapkan pendidikan yang link and 

match, sumber daya manusia yang 

disiapkan juga harus dibekali dengan 

pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang 

diajarkan oleh imu sosial humaniora. 

Diperbolehkannya Tenaga Kerja Asing 

yang dapat bekerja di Indonesia berarti 

bahwa persaingan tenaga kerja di dunia 

industri menjadi semakin sengit dan 

kompetitif. Salah satu tindakan untuk 

mempersiapkan tenaga kerja yang 

berkualitas adalah dengan proses 

pendidikan yang sesuai dengan 
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pembangunan, dengan upaya peningkatan 

mutu pendidikan di Indonesia. 

Salah satu lembaga pendidikan 

yang bertanggung jawab menciptakan 

SDM yang memiliki kemampuan, 

keterampilan dan keahlian yang 

berkualitas sehingga lulusannya 

kompeten dalam bidang kompetensi 

keahlian tertentu dan dapat 

mengembangkan kinerja apabila terjun 

dalam dunia kerja adalah pendidikan 

kejuruan yang berbentuk Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Sistem 

pendidikan SMK menitikberatkan pada 

pembentukan keterampilan dan 

pengetahuan agar dapat mengembangkan 

siswa untuk bekerja pada bidang tertentu. 

SMK bertujuan mempersiapkan tenaga 

yang memiliki keterampilan dan 

pengetahuan sesuai dengan kebutuhan 

persyaratan lapangan kerja dan mampu 

mengembangkan potensi dirinya dalam 

mengadopsi dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi. SMK juga 

merupakan pendidikan khusus yang 

direncanakan untuk menyiapkan siswa 

dalam memasuki dunia kerja.  

Untuk mewujudkan sekolah 

berbasis industri yang mempunyai 

budaya kerja industri dan bengkel yang 

produktif, SMK menerapkan prinsip kerja 

Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin (5R). 

Penerapan prinsip kerja Ringkas, Rapi, 

Resik, Rawat, Rajin (5R) ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan sekolah 

yang bersih, indah, aman dan nyaman. 

Selain itu, penerapan program ini tidak 

hanya dilaksanakan oleh siswa tetapi juga 

seluruh warga sekolah termasuk guru, 

dan karyawan bengkel agar menciptakan 

lingkungan bengkel yang kondusif 

sehingga dapat berdampak kepada 

bengkel menjadi lebih produktif. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 

2017: 2). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian expost-facto karena data yang 

diperoleh adalah data hasil dari peristiwa 

yang sudah berlangsung, sehingga 

peneliti hanya mengungkap fakta 

berdasarkan pengukuran gejala yang ada 

pada responden (Arikunto, 2013: 17). 

Penelitian ini juga merupakan deskriptif 

korelasional dengan pendekatan analisis 

kuantitatif karena bertujuan mengetahui 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain yaitu variabel 

implementasi 5R diri dan prakerin 

dengan kesiapan kerja siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK 

Muhammadiyah 1 Blora yang 

beralamatkan di Jl. Jend. Gatot Subroto 

No.Km. 1 Kajangan, Kajangansawan, 

Sonorejo, Kec. Blora, Kabupaten Blora, 

Jawa Tengah 58213. Waktu penelitian 

dilaksanakan mulai dari bulan Mei 2022 

sampai Juni 2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian. 

Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XII TBSM SMK 

Muhammadiyah 1 yang berjumlah 75 

siswa, yang terdiri dari XII TBSM 1 
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sebanyak 25 siswa, TBSM 2 sebanyak 

25, TBSM 3 sebanyak 25 siswa.  

Teknik penentuan sampel pada 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

Purposive random Sampling dengan 

rumus Slovin. Menurut Sugiyono (2017: 

77) purposive random sampling 

merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Dijelaskan 

lebih lanjut oleh Sugiyono bahwa kita 

memilih orang sebagai sampel dengan 

memilih orang yang benar-benar 

mengetahui atau memiliki kompetensi 

dengan penelitian kita 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

dimaksudkan untuk memperoleh data 

yang relevan, akurat, dan reliabel. 

Metode pengumpulan data dapat 

mempengaruhi baik buruknya hasil 

sebuah penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang bersumber pada 

hal-hal yang tertulis seperti buku, 

majalah, dokumen, catatan dan lain 

sebagainya (Arikunto, 2010: 135). 

Metode dokumentasi pada penelitian ini 

digunakan pada variabel prestasi prakerin 

(𝑋2) dengan cara mengambil data nilai 

atau prestasi prakerin siswa kelas XII 

TBSM SMK Muhammadiyah 1 Blora. 

2. Teknik Angket/Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2017: 142) 

angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

Angket yang digunakan dalam 

penelitiaan ini adalah angket tertutup, 

yaitu angket yang dilengkapi dengan 

alternatif jawaban dan responden tinggal 

memilih jawaban yang disediakan. 

Angket digunakan untuk mengukur 

variabel implementasi 5R diri (𝑋1), dan 

kesiapan kerja (Y). 

E. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berguna 

untuk mengetahui keadaan data 

berdasarkan masing-masing variabel. 

Dalam analisis deskriptif akan 

disajikan nilai maksimum, nilai 

minimum, mean (M), standar deviasi 

(SDi), median (Me) dan modus (Mo). 

memperoleh skor rendah, dengan 

rumus sebagai berikut. 

Rendah = X < (Mean-SD) 

Sedang = (Mean-SD) > X < (Mean 

+SD) 

Tinggi = X > (Mean + SD) 

Keterangan: 

X = Skor yang dicapai 

Mean = Nilai rata-rata 

SD = Standard Deviasi/Simpangan 

Baku  

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan 

untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau sampel 

yang diambil berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal 

(Sugiyono, 2015: 75). Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini 
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menggunakan rumus Kolmogorov 

Smirnov sebagai berikut: 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah antara 

variabel bebas (X) sebagai 

prediktor dan variabel terikat (Y) 

mempunyai hubungan linier atau 

tidak. Cara untuk mengetahui hal  

 

c. Uji Multikolinieritas 

Jika α = 0.05 dan nilai VIF 

diantara 1 sampai 10 dan nilai 

Tolerance < 1 maka pada model 

regresi tidak terdapat masalah 

multikolinieritas, sebaliknya jika 

nilai VIF > 10 atau Tolerance > 1, 

maka pada model regresi terdapat 

masalah multikolinieritas. 

3. Uji Hipotesis 

 

1) Menentukan persamaan garis 

regresi linier sederhana. Secara 

umum persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut. 

Y  = aX + K 

 

Keterangan: 

Y = Kriterium 

X = Prediktor 

a = Koefisien Prediktor 

K = Harga Bilangan Konstan 

(Sutrisno Hadi, 2004: 5) 

 

2) Menghitung koefisien sederhana 

antara 𝑋1 dengan Y dan 𝑋2 

dengan Y dengan rumus sebagai 

berikut. 

𝑟𝑋𝑌 =  
ΣXY

√(Σ𝑋2)(Σ𝑌2)
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑌 = Koefisien korelasi 

antara variabel X dan Y 

ΣXY = Jumlah skor 

pertanyaan dikalikan dengan 

skor total 

Σ𝑋2 = Jumlah skor kuadrat 

dalam sebaran X 

Σ𝑌2 = Jumlah skor kuadrat 

dalam sebaran Y 

(Sutrisno Hadi, 2004: 4) 

 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

1) Membuat persamaan garis 

regresi ganda dua prediktor 

dengan rumus berikut. 

Y = (𝑎1)(𝑋1) + (𝑎2)(𝑋2) + K 

 

Keterangan: 

Y  = Kriterium 

𝑎1, 𝑎2 = Koefisien prediktor 

1 prediktor 2 

𝑋1, 𝑋2 = Prediktor 1, 

prediktor 2 

K = Bilangan Konstanta 

(Sutrisno Hadi, 2004: 18) 

 

2) Mencari koefisien korelasi 

ganda 

Korelasi ganda merupakan 

pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel 

terikat yang dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut. 
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𝑅𝑌(1,2)

=  √
𝑎1𝛴𝑋1 𝑌 +  𝑎2 𝛴𝑋2 𝑌 

𝛴𝑌2
 

Keterangan: 

𝑅𝑦(1,2)  = Koefisien korelasi 

Y dengan 𝑋1dan 𝑋2 

𝑎1 = Koefisien 𝑋1 

𝑎2  = Koefisien 𝑋2 

𝛴𝑋1 𝑌  = Jumlah produk 

antara 𝑋1dengan Y 

𝛴𝑋2 𝑌  = Jumlah produk 

antara 𝑋2dengan Y 

𝛴𝑌2 = Jumlah produk 

antara kriterium 

(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk 

mencari keberartian koefisien 

korelasi secara parsial, yakni untuk 

menguji pengaruh tersebut apakah 

signifikan atau tidak, dengan rumus 

sebagai berikut. 

t= 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

Keterangan: 

r= koefisiean korelasi 

n= jumlah sampel 

 

Kriteria keputusan: 

Jika thitung > ttabel pada taraf 

signifikasi 5% (= 0,05) dan derajat 

kebebasan v= (n-2), maka hipotesis 

diterima (koefisien korelasi berarti 

signifikan). 

c. Uji F 

Uji F digunakan untuk 

menguji keberartian korelasi ganda 

dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

F= 

𝑅2

𝑘

(1−𝑅2)

(𝑛−𝑘−1)

 

Keterangan: 

𝐹 : Harga 𝐹 garis regresi 

𝑅2 : Koefisien korelasi ganda 

𝑛 : Ukuran sampel 

𝑘 : Jumlah variabel bebas 

 

Harga 𝐹 hasil perhitungan 

dikonsultasikan dengan harga 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% dan 

derajat kebebasan pembilang (𝑣1 =

𝑘) dan derajat kebebasan 

penyebut (𝑣2 = 𝑛 − 𝑘 − 1).  

Kriteria keputusan atau pengujian: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima artinya 

ada korelasi yang signifikan 𝑋1 dan 

𝑋2  terhadap Y Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 

ditolak artinya tidak ada korelasi 

yang signifikan 𝑋1 dan 𝑋2 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah 

nilai yang menunjukkan seberapa 

besar variabel bebas (X1) dan 

(X2) mampu menjelaskan variabel 

terikat dalam model regresi yang 

terbentuk, dengan rumus sebagai 

berikut. 

𝑅2 =
𝐽𝐾(𝑅)

∑ 𝑌2𝑘
𝑖=1

 

Keterangan : 

𝑅2         : Koefisien determinasi 

ganda 

𝐽𝐾(𝑅)   : 𝑎1 ∑ 𝑥1𝑦 + 𝑎2 ∑ 𝑥2𝑦 

∑ 𝑦2     :  Jumlah kuadrat,  𝑦 =

∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)

2

𝑛
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(Sutrisno Hadi, 2004: 31). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pokok Penelitan 

Penelitian ini dilakukan di 

SMK Muhammaadiyah 1 Blora tahun 

pelajaran 2021/2022 pada tanggal 23 

Mei 2022 sampai dengan 6 Juni 2022 

Penelitianini menggunakan teknik 

sampling purposive random sampling 

dan di dapatkan sampel 63 siswa. 

Sedangkan uji coba instrument 

dilakukan pada 20 siswa yang tidak 

termasuk sampel. Sampel yang 

digunakan memiliki beberapa 

karakteristik yang berbeda. Agar lebih 

jelas karakteristik responden 

dibedakan menjadi 4 yakni; kelas, 

jenis kelamin, status sosial ekonomi, 

pendidikan sebelumnya. Hasil analisis 

disajikan sebagai berikut. 

a. Kelas 

 

 

Berdasarkan tabel di atas 

didapatkan karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan 

sebelumnya di SMP Negeri 

sebanyak 20 (31.7%) responden, 

SMP Swasta sebanyak 23 (36.5%) 

responden, dan madrasah sebanyak 

20 (31.7%) responden. 

2. Deskripsi Data Setiap Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat 

tiga variabel yang terdiri dari dua 

variabel bebas yaitu implementasi 5R 

(X1) dan prestasi Prakerin (X2), serta 

satu variabel terikat yaitu kesiapan 

kerja siswa (Y). Dari pemeriksaan 

yang telah dilakukan terhadap data, 

seluruh data yang masuk memenuhi 

syarat untuk diolah dan dianalisis. 

Secara singkat dapat dinyatakan 

bahwa deskripsi data ini 

mengungkapkan informasi tentang 

nilai total (sum), nilai tertinggi 

(maximum), nilai terendah (minimum), 

rata-rata (mean), rentang (range), 

simpangan baku (standard deviation), 

keragaman (variance), angka yang 

banyak muncul (mode), dan nilai 

tengah (median). Pada tabel berikut ini 

ditampilkan perhitungan statistik dasar 

variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Implemantasi 5R (X1) 

Pada angket implementasi 

5R, terdiri dari 20 butir soal yang 

telah diuji validitas dan 

reabilitasnya. Selanjutnya angket 

diberikan kepada 63 responden 

untuk diisi. Skor angket 

implementasi 5R dapat dilihat pada 

lampiran. Distribusi statistik dasar 

implementasi 5R siswa disajikan 

dalam tabel 4.5. di atas didapatkan 

nilai terendah 49 dan nilai tertinggi 

75. Berdasarkan statistik dasar 

tersebut juga didapatkan rata-rata 

(mean) 61.44, nilai tengah (median) 

61, nilai yang sering muncul 

(mode) 57, simpangan baku 

(standart deviasi) 7.65, keragaman 

(variance) 58.54, dan rentang 

(range) 26. 

Untuk memperoleh gambaran 

yang jelas tentang distribusi nilai 

variabel Implementasi 5R (X1) 
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dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Untuk menentukan tabel frekuensi 

digunakan rumus: 

 

 

1) Rentang  = data terbesar – 

data terkecil  

2) Banyak kelas  = 1 + (3,3) log n 

3) Kelas interval = 𝑝 =  
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

 (Sugiyono, 2012: 

35) 

Sehingga diperoleh kelas interval 

seperti tabel berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelas 

Interval Implementasi 5R 

 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 49-52 8 12.7 12.7 12.7 

53-56 11 17.5 17.5 30.2 

57-60 12 19.0 19.0 49.2 

61-64 9 14.3 14.3 63.5 

65-68 10 15.9 15.9 79.4 

69-72 7 11.1 11.1 90.5 

73-76 6 9.5 9.5 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Sumber: (SPSS 25 Olahan Peneliti, 

Juni 2022) 

 

Tabel di atas menunjukkan 

bahwa frekuensi terbanyak berada 

pada kelas interval 57-60 dengan 

jumlah frekuensi sebanyak 12 (19%), 

sedangkan frekuensi paling sedikit 

berada pada kelas interval 73-76 

dengan jumlah frekuensi sebanyak 6 

(9.5%). Menurut Arikunto, (2018: 

266), jika dilihat sebaran skor 

implementasi 5R dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu 

kelompok responden yang 

memperoleh skor tinggi, kelompok 

responden yang memperoleh skor 

sedang, dan kelompok responden 

yang memperoleh skor  

 

Fre

que

ncy 

Per

cen

t 

Valid 

Perce

nt 

Cumula

tive 

Percent 

Valid Ren

dah 

16 25.

4 

25.4 25.4 

Sed

ang 

36 57.

1 

57.1 82.5 

Tin

ggi 

11 17.

5 

17.5 100.0 

Tot

al 

63 100

.0 

100.0 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelas 

Interval Prestasi Prakerin 

Sumber: (SPSS 25 Olahan Peneliti, 

Juni 2022) 

 

Tabel di atas menunjukkan 

bahwa frekuensi terbanyak pada 

interval 87-92 dengan jumlah 

frekuensi sebanyak 19 (30.2%), 

sedangkan frekuensi paling sedikit 

berada pada kelas interval 75-76 

dengan jumlah frekuensi sebanyak 6 

(9.5%). Menurut Arikunto, (2018: 

266), jika dilihat sebaran skor 

prestasi prakerin dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu 

kelompok responden yang 

memperoleh skor tinggi, kelompok 

responden yang memperoleh skor 

sedang, dan kelompok responden 

yang memperoleh skor rendah maka 

didapat kelompok pada tabel berikut. 

Tabel 2. Kategori Kecenderungan 

Prestasi Prakerin 

Sumber: (SPSS 25 Olahan Peneliti, 

Juni 2022) 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan 

diperoleh 16 (25.4%) responden 

termasuk kelompok kategori rendah, 

36 (57.1%) responden termasuk 

kelompok kategori sedang, dan 11 

(17.5%) responden termasuk 

kelompok kategori tinggi. 

Berdsarkan sebaran nilai ini dapat 

diketahui bahwa prestasi Prakerin 

pada siswa kelas XII TBSM SMK 

Muhammadiyah 1 Blora tahun 

pelajaran 2021/2022 berada pada 

kategori sedang.  

b. Kesiapan Kerja (Y) 

Pada angket kesiapan kerja, 

terdiri dari 20 butir soal yang telah 

diuji validitas dan reabilitasnya. 

Selanjutnya angket diberikan kepada 

63 responden untuk diisi. Skor 

angket kesiapan kerja dapat dilihat 

pada lampiran. Distribusi statistik 

dasar kesiapan kerja siswa disajikan 

dalam tabel 4.5. di atas didapatkan 

nilai terendah 37 dan nilai tertinggi 

60. Berdasarkan statistik dasar 

tersebut juga didapatkan rata-rata 

(mean) 48.74, nilai tengah (median) 

48, nilai yang sering muncul (mode) 

47, simpangan baku (standart 

deviasi) 7.01, keragaman (variance) 

49.19, dan rentang (range) 23. Untuk 

 

Freq

uenc

y 

Perc

ent 

Valid 

Perce

nt 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid 75-

76 

6 9.5 9.5 9.5 

77-

78 

10 15.9 15.9 25.4 

79-

80 

6 9.5 9.5 34.9 

81-

82 

9 14.3 14.3 49.2 

83-

84 

7 11.1 11.1 60.3 

85-

86 

6 9.5 9.5 69.8 

87-

92 

19 30.2 30.2 100.0 

Tota

l 

63 100.

0 

100.0 
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memperoleh gambaran yang jelas 

tentang distribusi nilai variabel 

kesiapan kerja (Y) dapat dilihat pada 

tabel di bawah. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan 

diperoleh 14 (22.2%) responden 

termasuk kelompok kategori rendah, 

38 (60.3%) responden termasuk 

kelompok kategori sedang, dan 11 

(17.5%) responden termasuk 

kelompok kategori tinggi. 

Berdsarkan sebaran nilai ini dapat 

diketahui bahwa kesiapan kerja pada 

siswa kelas XII TBSM SMK 

Muhammadiyah 1 Blora tahun 

pelajaran 2021/2022 berada pada 

kategori sedang.  

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen 

dilakukan untuk mengetahui 

valid/layak tidaknya instrumen 

yang digunakan dalam penelitian 

ini. Uji validitas instrumen 

meliputi angket implementasi 5R 

(X1) dan kesiapan kerja (Y) 

dengan jumlah masing-masing 20 

butir soal. Uji coba instruemen 

dilakukan pada 20 responden. 

Hasil uji validitas disajikan dalam 

tabel berikut. 

 

Berdasarkan tabel di atas 

didapatkan 20 butir soal pada 

variabel implementasi 5R 

dinyatakan valid. Dari ke 20 butir 

soal harga pearson corelation 

Rhitung masing-masing yakni; 0.438, 

0.638, 0.735, 0.582, 0.586, 0.567, 

0.439, 0.639, 0.734, 0.602, 0.749, 

0.657, 0.559, 0.517, 0.559, 0.712, 

0.444, 0.682, 0.551, 0.691 lebih 

besar dari Rtabel dengan jumlah 

responden 20 pada taraf signifikasi 

5% yaitu 0.423, dengan demikian 

semua butir soal dapat dikatakan 

valid. 

Berdasarkan tabel di atas 

didapatkan 20 butir soal pada 

variabel kesiapan kerja dinyatakan 

valid. Dari ke 20 butir soal harga 

pearson corelation Rhitung masing-

masing yakni; 0.472, 0.551, 0.536, 

0.471, 0.574, 0.540, 0.641, 0.474, 

0.551, 0.594, 0.713, 0.572, 0.450, 

0.465, 0.513, 0.720, 0.503, 0.851, 

0.814, 0.704 lebih besar dari Rtabel 

dengan jumlah responden 20 pada 

taraf signifikasi 5% yaitu 0.423, 

dengan demikian semua butir soal 

dapat dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui apakah indikator 

yang digunakan dapat dipercaya 

sebagai alat ukur variabel, indikator 

dinyatakan reliabel apabila nilai 

cronbach’s alpha (α) yang didapat 

≥ 0.600. Pengujian instrument 

dilakukan pada item-item yang 

valid dari setiap variable penelitian. 

Pada penelitian ini semua soal pada 

masing-masing variabel valid. Dari 

hasil uji reliabilitas terhadap 

instrumen penelitian diperoleh hasil 

sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Angket Implementasi 5R 

Cronbach's Alpha N of Items Interprestasi 

.900 20 Sangat Tinggi 

Sumber: (SPSS 25 Olahan Peneliti, 

Juni 2022) 

Berdasarkan tabel di atas 

hasil uji reliabilitas pada variabel 

implementasi 5R nilai Alpha 

Cronbach’s = 0.900 > 0.600 

dengan tingkat interprestasi sangat 

tinggi, sehingga hasil uji tersebut 

dikatakan reliable atau terpercaya 

sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Angket Kesiapan Kerja 

Cronbach's Alpha N of Items Interprestasi 

.901 20 Sangat Tinggi 

Sumber: (SPSS 25 Olahan Peneliti, 

Juni 2022) 

Berdasarkan tabel di atas 

hasil uji reliabilitas pada variabel 

implementasi 5R nilai Alpha 

Cronbach’s = 0.901 > 0.600 

dengan tingkat interprestasi sangat 

tinggi, sehingga hasil uji tersebut 

dikatakan reliable atau terpercaya 

sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian. 

 

4. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, maka ada tiga persyaratan 

yang harus dipenuhi, yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan 

uji linieritas. Uji prasya 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang sudah di uraikan di atas maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, antara lain 

sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh antara implementasi 

5R terhadap kesiapan kerja siswa 

Kelas XII Program Keahlian Teknik 

Bisnis Sepeda Motor SMK 

Muhammadiyah 1 Blora. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil analisis 

didapatkan Rhitung (0.468) > Rtabel 

(0.244), dan thitung (5.482) > ttabel 

(1.669). 

2. Ada pengaruh antara prestasi Praktek 

Kerja Industri terhadap Kesiapan 

Kerja siswa Kelas XII Program 

Keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor 

SMK Muhammadiyah 1 Blora. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil analisis 

didapatkan Rhitung (0.340) > Rtabel 

(0.244), dan thitung (2.971) > ttabel 

(1.669). 

3. Ada pengaruh implementasi 5R (X1) 

dan prestasi Praktek Kerja Industri 

(X2) secara bersama-sama terhadap 

kesiapan kerja siswa Kelas XII 

Program Keahlian Teknik Bisnis 

Sepeda Motor SMK Muhammadiyah 

1 Blora. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji F diperoleh Fhitung 7.951 > 

Ftabel 3.15 dengan df 2: 60. 
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